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MOTTO:  

Untuk para perempuan yang membaca tesis ini 

Kalian sangat berharga dan kuat, juga berhak mendapatkan setiap kesempatan dan 

peluang di dunia ini untuk mengejar dan meraih impian kalian. 

So, Never Stop Dreaming. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/198 dan 0593b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Hurub Arab Nama Huruf Latin Nama 

  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Tsa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ kha Ka dan Ha خ 

 Dal D De د

 Zal Ż Ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad ṣ Es (dengan titik di Bawah) ص

 Dhad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tha’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zha’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain g  Ge غ

  Fa’ f  Ef ف

  Qaf q  Qi ق

  Kaf k  Ka ك

  Lam l  El ل

  Mim m  Em م

  Nun n  En ن

  Wawu w  We و

  Ha’ h  H ه

  Hamzah ‘ Apostrof ء

  Ya’ y  Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Tunggal kerena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis  Muta’addidah متعدّدة 

 Ditulis ‘iddah عدّة 

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة 

  Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah ditulis dengan h 
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 ’Ditulis Karaāmah al-Auliā كرامة الأولياء

 

3. Bila Ta’ Marbu>t}ah hidup dengan harkat, fathh}ah, kasrah atau d}ammah ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-Fitr زكاة الفطرة 

 

D. Vokal Pendek 

  َ  

 ---------- 

Fathah Ditulis A 

  َ  

---------- 

Kasrah Ditulis I 

  َ  

---------- 

Dhammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1.  Fathah + Alif 

 جاهلية  

ditulis 

Ditulis 

Ā 

jāhiliyah 

2. Fathah + Ya’ mati 

 تنسى 

ditulis 

ditulis 

Ā 

tansā 

3. Kasrah + Ya’ mati 

 كريم 

ditulis 

ditulis 

ῑ 

karῑm 

4. Dhammah + Wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

Ū 

furūd 
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F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + Ya’ mati 

 بينكم 

ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

2. Fathah + Wawu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti dengan huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān القرآن 

 Ditulis al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti dengan huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Zawi al-furūd ذوى الفروض 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 
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ABSTRAK 

Penelitian ini fokus mengkaji tentang tabi’in perempuan di Kota Madinah. Dalam hal 

ini penulis mengkaji tentang subjektifitas. Berawal dari asumsi bahwa prespektif perempuan 

memiliki pengaruh terhadap hadis yang diriwayatkan oleh tabi’in perempuan. subjektifitas 

yang akan dibahas mengenai keterkaitan relasi antar laki-laki dan perempuan. sehingga 

periwayatan hadis di kalangan tabi’in perempuan memberikan gambaran dinamika kehidupan 

tabi’in perempuan di kota Madinah. 

Penelitian ini menggunakan library research, teori yang padu dengan penelitian ini 

ialah sejarah sosial untuk mengetahui kehidupan tabi’in perempuan di kota Madinah, dimana 

teori ini memberikan peran penelusuran sosio-history kehidupan tabi’in perempuan dikota 

Madinah pada saat itu, teori ini memiliki ciri khas dalam memilih maupun menolak batasan 

sifat yang artifisial dalam kehidupan periwayat hadis kalangan tabi’in perempuan Madinah. 

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan teori diatas 

dapat diketahui bahwa peran tabi’in perempuan di Madinah memiliki beragam kehidupan 

sosial, sehingga hal tersebut mempengaruhi kredibilitas dalam periwayatan. Kecenderungan 

ini mencerminkan sosio kultur masyarakat Madinah pada saat itu, pengaruh kredibilitas juga 

terekam dalam hadis-hadis yang diriwayatkannya, adapun peran yang berpengaruh ialah: 

pengaruh peran soasial, idiologi politik perempuan, profesi dan aktifitas tabi’in perempuan di 

kota Madinah. 

Dengan mempertimbangkan kredibilitas periwayat tabi’in perempuan, hal ini 

mendorong untuk meninjau kembali kaidah al-Jarh wa al-Ta’dil, dikarenakan tabi’in 

perempuan di kota Madinah memiliki jarak masa hidup dengan Rasul dan memiliki sisi historis 

sebagai manusia biasa yang memiliki kekurangan dan kesalahan. Kredibilitas periwayat hadis 

sangat penting dalam rangka memahami suatu hadis, selain itu penelitian ini merupakan 

implikasi kajian gender dalam masyarakat islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nabi Muhammad SAW. Memiliki posisi yang sentral dalam masyarakat 

muslim. Beliau merupakan seorang pemangku otoritas dalam semua permasalahan 

yang dihadapi oleh umat. Sahabt Nabi memahami bagaimana itu Dinul Islam baik 

perkataan (qoul), perbatan (fi’il) maupun persetujuan dari Nabi.1 Hadis merupakan 

suatu ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang Nabi Muhammad SAW berupa 

perkataan, perbuatan, taqrir dan lainnya. Oleh sebab itu umat islam sangatlah 

memperhatikan hadis Nabi. Mereka menghimpun hadis-hadis dengan maksimal, 

dengan cara mengerahkan segala hafalan yang sempurna, melalui hal tersebut hadis-

hadis Nabi mendapatkan pemeliharaan yang sangat baik. Para rawi telah menata 

periwayatan kepada perawi selanjutnya. 

Sebelum Rasulullah diutus sebagai Nabi, kehidupan dibangsa Arab masih 

mengikuti pola hidup yang patriaki. Dimana masyarakat menempatkan posisi tertinggi 

terhadap anak laki laki dan anak perempuan di tempatkan pada posisi sebaliknya, selain 

itu masyarakat Arab lebih bangga jika memiliki anak laki laki dan menganggap aib jika 

melahirkan anak perempuan. namun setelah Rasulullah SAW diutus sebagai Rahmat 

untuk mengangkat derajat perempuan agar ditempatkan pada posisi yang layak sebagai 

makhluk Allah yang harus disayangi, dimuliakan dan dihormati.2 Melalui Rahim 

perempuanlah para pemimpin dilahirkan, sehingga pada hakikatnya apabila 

merendahkan kaum perempuan merupakan merendahkan laki laki yang lahir dari 

Rahim perempuan. sebab itu Al-Qur’an telah memberikan perhatian khusus terhadap

 
1 Yusran Yusran, “KODIFIKASI HADIS SEJAK MASA AWAL ISLAM HINGGA TERBITNYA 

KITAB AL-MUWATTHA’,” Tahdis: Jurnal Kajian Ilmu Al-Hadis 8, no. 2 (2019): 175. 
2 Hasanatul Jannah, “Pemberdayaan Perempuan Dalam Spiritualitas Islam (Suatu Upaya Menjadikan 

Perempuan Produktif),” KARSA: Journal of Social and Islamic Culture 19, no. 2 (2012): 139. 



2 

 

 
 

perempuan yang telah di kelompokkan menjadi 214 ayat yang menjelaskan tentang 

perempuan, ibu maupun istri dan 170 ayat yang menjelaskan tentang laki laki. Dari 

banyaknya ayat yang membahas tentang perempuan tersebut dapat disimpulkan 

bahwasannya Allah memberikan perhatian yang lebih terhadap perempuan 

dibandingkan kepada laki laki. 

Adapun dalam berakal laki laki dan perempuan memiliki kesempatan yang 

sama, namun keduanya diciptakan dengan fitrah yang berbeda, mulai dari struktur otak 

berbeda yang menyebabkan terjadinya perbedaan terhadap beberapa fungsi tertentu.3 

Perbedaan peran mengenai jenis kelamin yang menjadi Taklif dalam beragama. Siklus 

haid yang dialami oleh perempuan yang menjadikan adanya Rukhsah (dispensasi) 

dalam aktivitas keagamaan.4 Hal tersebut mendapat perharhatian Rasulullah melalui 

hadis: 

الْهَادِ، عَنْ عَبْدِ اللِ  ، أخَْبرََنَا اللَّيْثُ، عَنِ ابْنِ  الْمُهَاجِرِ الْمِصْرِيُّ بْنِ  بْنُ رُمْحِ  دُ  بْنِ  حَدَّثنََا مُحَمَّ  

مَعْشَرَ الن سَِاءِ،   »يَاوَسَلَّمَ أنََّهُ قَالَ:  دِينَارٍ، عَنْ عَبْدِ اللِ بْنِ عُمَرَ، عَنْ رَسُولِ اللِ صَلَّى اللُ عَلَيْهِ  

لَةٌ: وَمَا لَنَا يَا تصََدَّقْنَ وَأكَْثرِْنَ الِِسْتغِْفَارَ، فَإنِ ِي رَأيَْتكُُنَّ أكَْثرََ أهَْلِ النَّارِ« فَقَالتَِ امْرَأةٌَ مِنْهُنَّ جَزْ 

شِيرَ، وَمَا رَأيَْتُ مِنْ نَاقِصَاتِ عَقْلٍ رَسُولَ اللِ أكَْثرَُ أهَْلِ النَّارِ؟ قَالَ: »تكُْثرِْنَ اللَّعْنَ، وَتكَْفرُْنَ الْعَ 

ا نقُْ  ينِ؟ قَالَ: " أمََّ « قَالتَْ: يَا رَسُولَ اللِ، وَمَا نقُْصَانُ الْعَقْلِ وَالد ِ ٍ مِنْكُنَّ صَانُ وَدِينٍ أغَْلبََ لِذِي لبُ 

نُ الْعَقْلِ، وَتمَْكُثُ اللَّيَالِيَ مَا تصَُل ِي، وَتفُْطِرُ  الْعَقْلِ: فشََهَادةَُ امْرَأتَيَْنِ تعَْدِلُ شَهَادةََ رَجُلٍ فهََذاَ نقُْصَا

ينِ   فِي رَمَضَانَ فهََذاَ نقُْصَانُ الد ِ

Dari Abdullah bin Umar dari Rasulullah SAW, bersabda: “Hai kaum 

perempuan, bersedekahlah dan perbanyaklah memohon ampunan, karena aku 

 
3 Ibnu Hajar Ansori, “Akal Dan Agama Perempuan (Perspektif Hadis Nabi Dan Psikologi),” 

UNIVERSUM: Jurnal KeIslaman Dan Kebudayaan 12, no. 1 (2018): 12. 
4 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami: Studi Tentang  Elemen Psikologi Dari Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 56. 



3 

 

 
 

melihat kalian semua sebagaian besar menjadi penghuni neraka. Lalu salah 

seorang perempuan diantara mereka bertanya: “Wahai Rasulullah mengapa 

sebagian besar diantara kami menjadi penghuni neraka?” Rasul menjawab: 

“kamu semua banyak melaknat dan tidak berterima kasih atas kebaikan suami. 

Saya tidak melihat perempuan yang kurang akal dan yang agamanya bisa 

mengalahkan laki laki yang berakal, selain kamu” Perempuan tersebut bertanya 

lagi: “Apa kekurangan agama dan akal perempuan itu?” Rasul menjawab: 

“Adapun kekurangan akalnya ialah kesaksian dua orang perempuan sama halnya 

dengan kesaksian seorang laki laki, sedangkan kekurangan agamanya ialah 

perempuan haid berhari hari dengan tidak sholat dan tidak berpuasa di bulan 

Ramadhan.5 

Ibn Hajar dan al-Nawawi mengartikan Nuqsan Al-‘Aql diartikan sebagai 

Qalilah al-dhabth. Dimana kodrat seorang perempuan yang akalnya kurang 

menyebabkan kesaksian perempuan dianggap setengah dari kesaksian laki laki, 

perempuan dianggap kurang cerdas atau akalnya.6  

Hamim Ilyas mengatakan bahwa konteks hiistoris hadis diatas ditujukan pada 

perempuan Madinah (Pasca Hijrah) yang suka nongkrong dipinggir jalan yang tidak 

memiliki kepentingan dan berprilaku negatif, sehingga Rasul menyampaikan hadis 

tersebut.7 Hadis yang disampaikan Nabi Muhammad pada Khutbah sholat ‘id ini 

memberikan gambaran tentang penghuni neraka kebayakan merupakan kaum 

perempuan, sehingga perempuan dianjurkan untuk bersedekah. Setelahnya sholat ‘Id 

Nabi menghampiri kaum perempuan yang berada pada barisan belakang dan 

 
5 Muhammad bin Al-Hajaj Abu Al-Hasan Qusairy An-Naisaburi, Sahih Muslim, vol. 1 (Beirut: Dar Ihya’ 

Al-Taris Al-Arabi, n.d.), 86. 
6 Nurun Najwah, “GENDER ANALYSIS ON THE MISIOGYNIS HADITHS IN AL-KUTUB AL-

TIS’AH,” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 22, no. 1 (2021): 219. 
7 Hamim Ilyas, “Kodrat Perempuan: Kurang Akal Dan Kurang Agama,” Perempuan Tertindas, 2009, 

46. 
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menyampaikan hal tersebut merupakan respon umum dialogis komunikatif dalam 

menghadapi kaum perempuan diwaktu itu, dimana kaum perempuan secara kualitas 

dan kuantitas tertinggal dari laki laki, dikarenakan tidak memiliki akses untuk keluar 

rumah, pengetahuan yang merka miliki pun terbatas, dan proses pedalam penemuan jati 

diri sebagai manusia. Melalui Hadis tersebut Nabi bertujuan untuk memotivasi para 

perempuan untuk keluar demi mendpatkan akses yang mereka butuhkan dari 

kekurangan yang bisa menambah amaliyyah yang baik dengan bersedekah. 

Nasaruddin mengatakan bahwa Nuqsan al-‘Aql tidak dimaknai sebagai 

perempuan yang kurang akalnya, dengan memberi bukti berupa beberapa alasan8: 

Pertama, dalam al-Qur’an menyebutkan Uli Al-Abab disandarkan kepada laki laki dan 

perempuan. Kedua, diterimanya periwayatan dari istri Nabi maupun sahabat perempuan 

Nabi, baik individu maupun kelompok. Ketiga, Realistis historis-empiris menunjukkan 

bahwasannya kecerdasan manusia, daya pikir, potensi dan kemampuan ialah sama, 

tidak memandang dari jenis kelamin namun dipengaruhi oleh beberapa faktor internal 

(Gen, Fisik, Psikologis dan keturunan) maupun eksternal (Fasilitas, Kesempatan, Sosial 

dan sebagainya) realitanya ada laki laki yang kemampuan akalnya dibawah perempuan. 

Kaum perempuan pada saat kepemimpinan Rasulullah SAW memang kurang 

akalnya dapatkan posisi yang terhormat, pada saat itu perempuan mendapatkan 

perlakuan yang sama dengan kaum laki laki. Tindakan yang dilakukan oleh Rasul 

tersebut mencerminkan bahwasannya Rasulullah sangatlah demokratis dan tidak 

membedakan laki laki dan perempuan. dalam perolehan ilmu, rasul memandang 

perempuan memiliki akses yang sama dengan laki laki oleh karena itu Rasulullah 

mewajibkan bagi laki laki maupun perempuan untuk mencari ilmu. Pentingnya 

 
8 Najwah, “GENDER ANALYSIS ON THE MISIOGYNIS HADITHS IN AL-KUTUB AL-TIS’AH,” 

220. 
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kedudukan perempuan dapat dilihat dengan keterlibatannya peempuan dalam 

meriwayatkan hadis. Berbagai pendapat yang didapatkan dari penulis biografi sahabat 

tidak memungkiri bahwasannya perempuan memiliki peran yang besar dalam 

meriwayatkan hadis. Tidak jarang dari mereka meriwayatkan hadis langsung dari 

Rasulullah SAW.9 

Periwayatan hadis merupakan suatu proses penerimaan hadis dari seorang Rawi 

yang diterima dari gurunya dan setelah dipahami, dihafalkan, diamalkan disampaikan 

kepada orang lain sebagai murid dengan menyebutkan sumber dari riwayat tersebut. 

Pembukuan hadis ini terjadi pada Abad awal ke-2 Hijriyah,10 membutuhkan waktu yang 

cukup lama dalam proses ini, pada abad ke ini bertepatan dengan meninggalnya Utsman 

bin Affan, yang mengakibatkan peperpecahan umat menjadi beberapa golongan. Dalam 

hal ini setiap golongan menggunakan dalil Nabi yang dinisbatkan untuk kelompoknya. 

Hal inilah yang menjadikan perlunya kodifikasi penyeleksian hadis sangatlah 

dibutuhkan, dikarekana agar tidak tercampur antara hadis yang asli dengan hadis yang 

palsu.11 Proses penyeleksian hadis berkaitan dengan kredibilitas periwayatan dalam 

rangkaian sanad (Kritik Sanad). Yang menjadi mata rantai yang melibatkan baik laki 

laki maupun perempuan. dalam hadis sahih tidak ada yang membedakan periwayat dari 

sudut pandang gender. Namun periwayatan dilihat dari sisi kredibilitas, baik periwayat 

laki laki maupun perempuan jika terbukti adil maka akan diterima periwayatannya. 

Akan tetapi jika periwayatannya terbukti tidak kredibel maka akan ditolak. 

 
9 H. Agung Danarta, “Perempuan Periwayat Hadis/Danarta, H. Agung; Penyunting: Saifuddin Zuhri 

Qudsy,” 2013. 
10Pada masa kepemerintahan Umar bin Abd Aziz pada tahun 99H yang memerintahkan pembukuan 

hadis, karena dirasa pada saat itu sudah banyak tekana untuk melakukan pembukuan, Lihat Muhammad Abu 

Zahw, The History of Hadith,Historiografi Hadis Nabi dari Masa Ke Masa, Cetakan ke 2 (Depok: Keira 

Publishing, 2017), 112. 
11 Zunly Nadia, “Sahabat Perempuan Dan Periwayatan Hadis Kajian Atas Subjektifitas Sahabat 

Perempuan Dalam Meriwayatkan Hadis” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
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Madinah merupakan kota tempat Nabi hijrah, dimana sebagian besar Al-Qur’an 

diturunkan dan tempat ditetapkannya halal dan haram. Masyarakat Madinah 

menyakikan turunnya wahyu dan mentaati segala peraturan yang ditetpkan oleh Nabi, 

sehingga mereka ialah orang yang paling mengerti tentang maksud wahyu dan sunah 

yang disampaikan oleh Nabi.12 Madinah merupakan sebuah kota yang memiliki kurang 

lebih 30.000 sahabat, sehingga praktik yang mereka jalankan lebih dipecaya daripada 

daripada hadis ahad, apalagi perkataan seorang sahabt atau tabi’in. dapat diketahui 

bahwasannya hadis ahad diriwayatkan paling banyak enam orang, sedangkan amalan 

yang dilakukan oleh ahlul Madinah dikenal oleh ribuan orang. Peninggaan berbentuk 

ilmu dan fatwa diwariskan kepada generasi berikutnya, sampai dengan generasi Imam 

Malik. Sehingga Imam Malik menuliskan kesimpulannya di dalam kitabnya 

bahwasannya amalan ahlul Madinah lebih bisa dipercaya dan diandalkan untuk 

mengetahui kebenaran sunah Nabi daripada hadis yang disandarkan pada periwayatan. 

Adapun amalan ahlul Madinah yang dijelaskan Imam Malik dam kitab al-

Muwatta’ tidak selalu bersandar kepada hadis nabi, namun banyak juga amalan ahlul 

Madinah yang tidak bersandar kepada siapapun, baik hadis maupun perkataan Tabi’in. 

Selain kitab al-Muwatta’ Madinah juga terkenal dengan Piagam Madinah, dimana 

piagam Madinah merupakan Suatu dokumen yang dibuat Rasullallah saat membentuk 

kota Yathrib, sebagai sebab asas perUndang-Undangan sebuah Negara, selain itu 

terdapat pembahasan panjang mengenai matan hadis yang terkandung dalam piagam 

Madinah, dikarenakan matan piagam Madinah tidak dinyatakan dalam kitab hadis 

manapun. Ia hanya di sebutkan dalam kitab Ibn Ishaq yang berjudul al-Maghazi, yang 

berbunyi Ulama sepakat dengan adanya perjanjian antara Penduduk Madinah dengan 

 
12 Agus Moh Najib, “AMAL AHLU AL-MADINAH SEBAGAI SUMBER HUKUM ISLAM 

(Pandangan Imam Malik Ibn Anas Dalam Kitab Al-Muwatta),” Al-Mazahib: Jurnal Pemikiran Hukum 1, no. 2 

(2012): 194. 
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Rasulullah, akan tetapi yang menjadi masalah ialah matan keseluruhan seperti yang 

dikatakan oleh Ibn Ishaq.13 

Kutub at-Tis’ah merupakan serangkaian kitab yang paling sering dijadikan 

rujukan dikarenakan kesahihannya yang berada pada tingkat derajat tertinggi. 

Didalamnya terdapat Sembilan kitab pokok yaitu: Sahih Bukhari, Shahih Muslim, 

Sunan Abi Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa’i. Masing masing kitab tersebut 

memiliki kekhususaan dalam hal metode penyusunan kitab, dari ruang lingkup materi, 

seleksi jumlah hadis dan periwayat, serta kedudukan dikalangan ulama. Kutub at-tis’ah 

telah menjadi rujukan mayoritas umat Islam.14 
Wilayah Arab yang merupakan salah satu kota pertama periwayatan hadis ialah 

Madinah, Madinah merupakan tempat domisili Nabi Muhammad sejak beliau hijrah 

dari Makkah Hingga beliau wafat. Sehingga di kota inilah banyak periwayat hadis yang 

lahir, kondisi sosial politik pun sangat mengalami perubahan pesat usai Nabi hijrah dari 

Makkah ke Madinah, alasannya tidak jauh dari kondisi sosial pilitik, ekonomi, dan 

budaya komunitas muslim pascahijrah dari Makkah ke Madinah. Persaingan antar 

kelompok relasi mayoritas dan minoritas juga ikut mewarnai dunia keislaman pada saat 

itu. Ketidak harmonisan ini bisa dilihat dari konstruksi ilmu yang didasari sikap 

antipasti dari kelompok tertentu. Namun di kota ini periwayatan hadis diakui tegas 

keabsyahannya oleh Nabi ialah dengan cara al-sama’. Oleh karena itu periwayatan pada 

jalur sahabat tidaklah menjadi permasalahan, dikarenakan para kritikus sanad telah 

sepakat bahwasannya Assahabatu Addulun baik laki laki maupun perempuan. Namun 

pada generasi selanjutnya yaitu Tabi’in terdapat perbedaan pendapat tentang tingkatan 

 
13 Muhammad Firdaus bin Zalani, “Ciri Prinsip Siyadat Al-Shari ‘Ah Di Dalam Piagam Madinah,” 

Jurnal Peradaban Islam, 2020, 131. 
14 Rohmansyah Rohmansyah, “KONSEP JIHAD DALAM KUTUB AT-TIS’AH (STUDI MAUDU’I),” 

Al-MAJAALIS: Jurnal Dirasat Islamiyah 3, no. 2 (2016): 39. 
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kualitasnya.15 Pada zaman sudah memasuki patriaki, sehingga keberadaan periwayatan 

perempuan masih diragukan. Sehingga mengenai hal ini perlunya penelitian jarh wa 

ta’dil atas rawi rawi perempuan yang berstatus tabi’in di kota Madinah yang ada 

didalam Kutub At-Tis’ah. Agar mengetahui status perawi perempuan pada saat itu 

kredibel atau tidak. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti perlu menggali lebih jauh tentang status 

kredibilitas Tabi’in perempuan di Madinah yang terdapat dalam kutub at-Tis’ah, 

dikarenakan kutub at-Tis’ah merupakan kumpulan kitab induk yang lengkap dengan 

sharah hadis dan ada 30 Tabi’in perempuan Madinah yang menjadi perawi hadis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan kegelisahan akademik, penelitian ini fokus 

terhadap kredibilitas periwayatan perempuan. adapun rumusan masalah yang akan 

dibahas ialah: 

1. Bagaimana Konteks Sejarah Sosial Periwayatan Tabi’in Perempuan Kota 

Madinah? 

2. Siapa saja Tabi’in Perempuan di Kota Madinah dan Bagaimana Perannya? 

3. Bagaimana Kritikus Hadis Menilai Kredibilitas Periwayatan Perempuan 

Kota Madinah Serta Mengapa Demikian?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Melihat ulang hakikat dan realitas Jahr Wa Ta’dil dan relevansinya terhadap 

kredibilitas periwayat di Kota Madinah. 

2. Melihat konteks sejarah sosial periwayat perempuan di Kota Madina. 

 
15 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan Pendekatan 

Ilmu Sejarah, Cetakan Ke-4 (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), 63. 
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3. Menganalisa respon kritikus hadis terhadap kredibilitas periwayatan perempuan di 

Kota Madina. 

Selain tujuan diatas, penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Memberikan kontribusi secara teoritis terhadap disiplin ilmu hadis, terkhusus kajian 

ilmu Jahr wa Ta’dil. 

2. Menemukan konstruksi dan pola penyebaran hadis untuk konteks kredibilitas 

periwayatan perempuan di Kota Madina. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai kredibilitas periwayatan perempuan yang berkitan dengan 

Jahr wa Ta’dil bukanlah suatu kajian yang baru. Banyak peneliti yang telah membahas 

topik tersebut, baik dari objek bahasan yang terpisah, ataupun dengan pendekatan lain. 

Adapun kajian mengenai Kredibilitas periwayat perempuan. Pertama, Sebab 

dan bukti bukti kiprah penurunan perempuan dalam meriwyatkan hadis. Dimana dalam 

buku ini mengutip Kutub al-Tis’ah yang menyebutkan bahwasannya banyak 

perempuan yang menjadi sahabat, dan mengalami penurunan di zaman sesudahhnya, 

hal ini akibat dari ketika perempuan banyak menjalankan perannya dalam masyarakat 

maka partisipasi mereka dalam meriwayatkan hadis akan tinggi, namun jika partisipasi 

mereka sedikit maka periwayatan mereka sedikit pula.16 Kedua, karakteristik periwayat  

perempuan di kota Kufah yang dikategorisasikan melalui jarh wa ta’dil untuk 

mengetahui status dari periwayat tersebut maqbul atau mardud.17 Ketiga, menjelaskan 

hadis hadis yang diriwayatkan oleh tabi’in perempuan.18 Keempat, banyaknya Aisha 

dalam meriwayatkan hadis, peran perempuan dalam meriwayatkan hadis, dan 

 
16 Danarta, “Perempuan Periwayat Hadis/Danarta, H. Agung; Penyunting.” 
17 Enur Nurjanah, “Karakteristik Periwayat Perempuan Kufah: Kajian Analisis al-Jarh Wa al-Ta’dil” 

(PhD Thesis, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021). 
18 Junaid bin Junaid, “Aktualisasi Tabiin Perempuan Dalam Periwayatan Hadis,” AN-NISA: Jurnal Studi 

Gender Dan Anak 11, no. 1 (2019): 298–306. 
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bagaimana keterlibatan perempuan dalam meriwayatkan hadis.19 Kelima, kehidupan 

sosial perawi wanita, metode dalam menerima hadis, meriwayatkan, kreibilitas individu 

hingga peran wanita masa kini dalam perkembangan hadis, dikususkan yang terdapat 

dalam Mu’jam Al-Kabir.20 

Adapun kajian tentang Jarh wa Ta’dil. Pertama, periwayatan kufah lebih 

disorot oleh kritikus hadis non-Kufah dikarenakan memiliki riwayat dari dua generasi 

yang mengakibatkan munculnya polo distribusi dan karakter hadis yang memiliki ciri 

khas tersendiri. 21 Kedua, Jarh wa ta’dil sering memunculkan fenomena perbedaan 

penilaian antara ulama, namun para ulama ahli muhaddisin telah membekali dirinya 

dengan metodologi untuk menyelsaikan perbedaan pendapat. Sehingga akhirnya Jarh 

wa Ta’dil memiliki tempat tersendiri dalam khazanah keilmuan islam dan menjadi 

metode verifikasi hadis yang paling akurat dalam memilih periwayatan hadis yang valid 

atau tidak.22 Ketiga, ilmu jarh wa ta’dil dapat dikontekstualisasikan dalam pemilihan 

pemimpin di Indonesia. Ilmu tersebut menarik jika di kolrelasikan dengan teori 

kredibilitas agar menjadi fleksibel dalam merealisasikan aturan main dalam kanca 

perpolitikan di Indonesia.23 

 

 

 

 
19 Masrukhin Muhsin and Inah, “Perempuan Dan Periwayatan Hadits(Studi Tentang Peran Aisyah Dalam 

Periwayatan Hadits),” 2014. 
20 Muhammad Iskandar, “Kredibilitas Perawi Wanita Kajian Terhadap Para Perawi Wanita Dalam Kitab 

Al-Mujam Al-Kabir Karangan Imam At-Thabarani,” 2015. 
21 Novizal Wendry, Labelisasi Dan Kredibilitas Periwayat Kufah: Kajian al-Jarḥ Wa at-Ta‘dīl Dengan 

Pendekatan Sosiohistoris, 2018. 
22 Khoirul Asfiyak, “Jarh Wa Ta’dil: Sebuah Pemodelan Teori Kritik Periwayatan Hadis Nabawi,” 

Jurnal Ilmiah Ahwal Syakhshiyyah (JAS) 1, no. 1 (2019): 9–29. 
23 Muhammad Qomarullah, “KONTEKSTUALISASI ILMU AL-JARH WA AT-TA’DIL DALAM 

UPAYA MEMILIH WAKIL RAKYAT DAN KORELASINYA DENGAN TEORI KREDIBILITAS,” Diroyah: 

Jurnal Studi Ilmu Hadis 3, no. 2 (2019). 
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Tabel Telaah Pustaka. 

No. 
Penulis Judul Hasil Penemuan 

1 H. Agung Danarta Perempuan Periwayat 

Hadis 

Sebab dan bukti bukti kiprah 

penurunan perempuan dalam 

meriwyatkan hadis. Dimana 

dalam buku ini mengutip Kutub 

al-Tis’ah yang menyebutkan 

bahwasannya banyak 

perempuan yang menjadi 

sahabat, dan mengalami 

penurunan di zaman 

sesudahhnya, hal ini akibat dari 

ketika perempuan banyak 

menjalankan perannya dalam 

masyarakat maka partisipasi 

mereka dalam meriwayatkan 

hadis akan tinggi, namun jika 

partisipasi mereka sedikit maka 

periwayatan mereka sedikit 

pula. 

2 Enur Nurjanah Karakteristik 

Periwayat Perempuan 

Kufah: Kajian 

karakteristik periwayat  

perempuan di kota Kufah yang 

dikategorisasikan melalui jarh 

wa ta’dil untuk mengetahui 
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Analisis al-Jarh Wa 

al-Ta’dil 

status dari periwayat tersebut 

maqbul atau mardud. 

3 Junaid Aktualisasi Tabiin 

Perempuan Dalam 

Periwayatan Hadis 

Menjelaskan hadis hadis yang 

diriwayatkan oleh tabi’in 

perempuan 

4 Masrukhin Muhsin 

dan  Inah 

Perempuan Dan 

Periwayatan 

Hadits(Studi Tentang 

Peran Aisyah Dalam 

Periwayatan Hadits) 

banyaknya Aisha dalam 

meriwayatkan hadis, peran 

perempuan dalam 

meriwayatkan hadis, dan 

bagaimana keterlibatan 

perempuan dalam 

meriwayatkan hadis. 

5 Muhammad 

Iskandar 

Kredibilitas Perawi 

Wanita Kajian 

Terhadap Para Perawi 

Wanita Dalam Kitab 

Al-Mujam Al-Kabir 

Karangan Imam At-

Thabarani 

kehidupan sosial perawi wanita, 

metode dalam menerima hadis, 

meriwayatkan, kreibilitas 

individu hingga peran wanita 

masa kini dalam perkembangan 

hadis, dikususkan yang terdapat 

dalam Mu’jam Al-Kabir 

6 Novizal Wendry Labelisasi Dan 

Kredibilitas 

Periwayat Kufah: 

Kajian al-Jarḥ Wa at-

Ta‘dīl Dengan 

periwayatan kufah lebih disorot 

oleh kritikus hadis non-Kufah 

dikarenakan memiliki riwayat 

dari dua generasi yang 

mengakibatkan munculnya 

polo distribusi dan karakter 
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Pendekatan 

Sosiohistoris, 

hadis yang memiliki ciri khas 

tersendiri 

7 Khoirul Asfiyak Jarh Wa Ta’dil: 

Sebuah Pemodelan 

Teori Kritik 

Periwayatan Hadis 

Nabawi 

Jarh wa ta’dil sering 

memunculkan fenomena 

perbedaan penilaian antara 

ulama, namun para ulama ahli 

muhaddisin telah membekali 

dirinya dengan metodologi 

untuk menyelsaikan perbedaan 

pendapat. Sehingga akhirnya 

Jarh wa Ta’dil memiliki tempat 

tersendiri dalam khazanah 

keilmuan islam dan menjadi 

metode verifikasi hadis yang 

paling akurat dalam memilih 

periwayatan hadis yang valid 

atau tidak 

Dari hasil pelacakan kajian diatas menunjukkan bahwasannya kajian tentang 

status keredibilitas (Terpercaya) dari hadis hadis yang diriwayatkan oleh perawi 

perempuan belum dikaji secara khusus dengan jarh wa ta’dil belum ada yang 

menggunakan kredibilitas perempuan sebagai obyek penelitian. 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teori, yaitu teoti Jarh wa ta’dil 

untuk melihat status kredibilitas rawi tabi’in dan teori sejarah sosial untuk melihat 

keadaan sosial Tabi’in yang berada di wilayah Madinah. 
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a. Teori Jarh wa Ta’dil 

Berdasarkan sejarah bukan hanya orang islam saja yang memalsukan 

hadis, orang-orang non islam juga ikut memalsukan hadis untuk 

kepentingan mereka dalam meruntuhkan islam.24 Oleh karena itu Jarh wa 

Ta’dil dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam mengkritik seorang perawi 

hadis bukan berkenaan dengan sikap sikap baik yang dimiliki oleh seorang 

perawi saja, namun sikap buruk yang dimiliki oleh perawi juga dinilai dalam 

jarh wa ta’dil kritik buruk terhadap perawi bukan untuk menjatuhkan 

perawi tersebut, namun untuk membangun.25. Kritikus hadis sebaiknya 

selain menyebutkan sifat tercela si perawi juga harus menyertakan sifat 

terpuji yang terdapat pada si perawi tersebut. Meski secara global saja dan 

tidak harus rinci.26 Jarh merupakan tampak sifat periwayat yang tidak adil, 

yang hafalannya tidak sempurna yang menyebabkan gugurnya periwayatan, 

sedangkan ta’dil merupakan sifat adil yang dimiliki seseorang, yang 

menampakkan sifat sifat baik seseorang sehingga dapat dipercaya 

keadilannya.27 

Dengan terjadinya perbedaan sikap kritikus hadis, maka penilaian 

tertujuh pada pada sanad harus benar benar dinilai secara cermat dengan 

beberapa syarat sebagai berikut: 

1. Jarh wa ta’dil hanya boleh dilakukan oleh ulama yang telah memenuhi 

syarat sebagai krtikus hadis. 

 
24 Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan Pendekatan Ilmu 

Sejarah, 111. 
25 Dini Tri Hidayatus Sya’dyya, “Anjuran Membunuh Cicak: Studi Kritis Hadis Abu Dawud Nomor 

Indeks 5262 Melalui Pendekatan Sains” (PhD Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 30. 
26 Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, 

195. 
27 M. Syuhudi Ismail, “Metodologi Penelitian Hadis Nabi,” Jakarta: Bulan Bintang 1413 (2007): 68–69. 
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2. Al-jarh harus terlepas dari berbagai faktor yang menghalangi penerimaan 

suatu hadis. 

 

b. Teori Sejarah Sosial 

Eric Hobsbawm28 merupakan tokoh penggerak sejarah sosial yang 

menjelaskan bahwa kekuatan dari sejarah sosial ialah dengan menelusuri 

suatu hal yang saling terpengaruh dan mempengaruhi antar budaya, 

ekonomi serta politik, adanya suatu keinginan yang di wujudkan dengan 

metodologi dan ivestigasi sejrah yang memiliki ciri khas tegas dalam 

memilih maupun menolak untuk memberi batasan-batasan yang sifatnya 

artifisial. Sejarah sosial cenderung mengarah pada kontektualisasi yang 

sedang terjadi pada sejarah ekonomi, intelektual, atau politik yang sifatnya 

mengisolasi. Dikarenakan hal ini maka keberadaan sejarah sosial 

merupakan hal baik untuk pembahasan ini, dengan hadirnya sejarah sosial 

dalam penelitian ini maka alur yang akan ditulis merupakan urban History 

kajian historis yang telah dikelompokkan sesuai kelasnya, keadaan 

sosialnya, dan budayanya.  

F. Metode Penelitian 

1. Sumber Data  

Secara umum data yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari kitab, 

buku, jurnal, artikel dan sebagainya. Terkait dengan Jahr Wa Ta’dil ini ialah karya 

utama Ibn Hajar, lainnya yaitu Tahzib at-Tahzib serta literatur rijal seperti Tahzib 

al-Kamal krangan Al-mizan. Adapula buku yang menjadi Sumber data pokok dalam 

penelitian ini ialah Buku karya Syuhudi Ismail dengan Judul Kaedah kesahihan 

 
28 Eric J. Hobsbawm, “From Social History to the History of Society,” Daedalus, 1997, 93. 
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sanad hadis: telaah kritis dan tinjauan dengan pendekatan ilmu sejarah dan Buku 

Karya Agung Danarto dengan Judul Perempuan Periwayat Hadis.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Kajian ini merupakan penilitian kualitatif dengan menggali data kepustakaan 

(library research). Pengumpulan data ini menggunakan Teknik pengumpulan 

referensi terkait dengan sejarah sosial periwayat perempuan. penulis melakukan 

langkah langkah sebagai berikut: a) mengungkap potret sosial periwayat 

perempuan. b) Identifikasi nama nama periwayat perempuan. c) periwayat 

periwayat tersebut di kategorikan berdasarkan label al-Jarh wa at-Ta’dil. d) penulis 

mengemukakan sempel penilaian terhadap periwayat perempuan. 

3. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi reduksi, display, dan Analisa 

data. Data yang terkumpul dari sumber primer dan skunder akan diinventarisir, 

dirangkum dan dipilihkan fokusnya sesuai masalah. Hasil organisasi data ini akan 

di Analisa dengan metode deskriptif histori yang melukiskan sejarah dan 

lingkungan dimana peristiwa tersebut terjadi. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran umum dari penelitian ini, maka sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Bab pertama membahas tentang: Pendahuluan yang meliputi Latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, 

Metode Penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang konteks sejarah sosial Periwayat Tabi’in 

Perempuan Kota Madinah, mengenai proses pengajaran dan periwayatan tabi’in 
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perempuan di kota Madinah, mengetahui sosio-historis perempuan Madinah pra-Islam 

dan sesudah Islam, Peran dalam meriwayatkan hadis dan sebagainya. 

Bab ketiga membahas tentang Peran Tabi’in Perempuan, mulai dari siapa saja 

tabi’in perempuan yang ada di kota Madinah, Kisah perjalanan hidup, dan 

pengklasifikasian tabi’in perempuan kota Madinah berdasarkan Afiliasi, bias, pengaruh 

peran dan profesi. 

Bab keempat membahas tentang kredibilitas periwayat perempuan, mulai dari 

pandangan kritikus hadis dalam menilai tabi’in perempuan di Kota Madinah dan 

implikasi kajian subjektifitas lainnya. 

Bab kelima merupkan bab terakhir sebagai penutup yang berisikan tentang 

kesimpulan secara umum penelitian. Dimana pada bagian kesimpulan dari pokok 

permasalahan terjawab, yang dilengkapi dengan daftar pustaka.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada sejumblah uraian pada bab-bab terdahulu, berikut yang dapat 

dikemukakan oleh penulis, sebagai berikut: 

1. Kalangan tabi’in perempuan dalam meriwayatkan hadis tidak kalah berhati-

hatinya dengan sahabat, dalam menerima dan meriwayatkan hadis para 

tabi’in  perempuan mencari sarana yang membuatnya yakin bahwa yang 

meriwayatkan hadis padanya ialah seorang yang tsiqah melalui 

pelacakannya dengan mencari biografi perawi dn proses penerimaannya. 

2. Pemikiran hukum islam di masa tabi’in kota Madinah terbelah menjadi dua 

bentuk yang sangat singkron, yaitu: pertama, banyak melakukan 

periwayatan daripada penalaran dan Banyak menggunakan penalaran 

rasional disbanding dengan riwayah. 

3. Beberapa faktor yang mempengaruhi jumlahnya periwayatan perempuan, 

Pertama, mereka meminta waktu khusus satu hari kepada Nabi Muhammad 

saw untuk mengajari mereka ilmu agama termasuk hadis. Tekad yang 

dilakukan oleh kaum perempuan ini tidak menjadikan batasan untuk 

menerima hadis dari nabi saja, namun kaum perempuan menerima hadis 

dari saudara, ayah maupun suami mereka. Kedua, kaum perempuan tidak 

malu bertanya kepada Nabi Muhammad saw apabila mereka mengalami 

urusan pribadi perempuan. Ketiga, menunggu Rasulullah untuk 

memberikan penjelasan kepada mereka. Cara ini dilaksanakan apabila Nabi 

sedang melaksanakan perjalanan karena adanya kepentingan, sehingga 

mereka  menunggu  kedatangan  Nabi  Muhammad  saw.  Keempat,  kaum
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perempuan berpartisipasi dalam keputusan yang ditetpakan oleh Nabi 

Muhammad saw, salah satunya Bai’lah aqabah. 

4. Ada 87 periwayat Hadis perempuan yang ber domisili di Madinah, yang 

terbagi menjadi dua yaitu: 62 orang dari kalangan sahabat dan 25 orang 

dari kalangan Tabi’in, dan tidak ada penerus periwayat perempuan satu pun 

yang melanjutkan periwayatan perempuan setelahnya, atau yang biasa 

disebut sebagai kalangan atba’ al-tabi’in. sebagai pusat dari periwayatan 

hadis 

5. Pada masa tab’in di kota Madinah terdapat dua aliran yang dianut oleh para 

tabiin perempuan yaitu: sunni dan syi’ah dimana pada saat itu orang-orang 

sangat fanatic dengan kepemimpinan Ali. 

6. ke-tsiqah-an seorang periwayat perempuan memiliki posisi yang setara 

dengan laki-laki, dikarenakan periwayat perempuan dalam mendapatkan 

dan memberi riwayat kepada rawi laki-laki yang terkenal tsiqah pula. 

 

B. Saran-Saran 

1. Dengan pertimbangan subjektifitas tabi’in periwayat hadis perempuan di kota 

Madinah diperlukannya kaidah al-Jarh} wa al-Ta’di>l di kalangan tabi’in, karena 

masa tabi’in lumayan jauh dari masa hidup Rasulullah. 

2. Memahami konteks Sosio-Histori dan afiliasi politik periwayat hadis sangatlah 

penting untuk memahami suatu Hadis. Subjektifitas periwayat tidak hanya dilihat 

dari siapa rawi pertama yang menerima hadis, namun rawi selanjutnya juga sangat 

penting untuk dikaji. 
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3. Penelitian ini penting dikembangkan, terutama dibidang subjektifitas kalangan 

tabi’in, dikarenakan di masa ini  terlihat bagaimana pergeseran dalam penekanan 

pesan hadis yang disampaikan. 

4. Masyarakat yang adil yang menganut visi ajaran islam akan memuliakan 

perempuan memposisikan setara dengan laki-laki, memberi posisi perempuan 

sebagai subjek bukan objek. Memandang perempuan secara sosial dan intelektual, 

bagaimana perempuan memberi kontribusi terhadap masyarakat luas, dan tidak 

memandang perempuan secara seksual saja, karena yang dipandang oleh tuhan 

adalah ketaqwaan manusia.
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